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INTISARI

Tujuan — Penelitian ini memiliki tiga tujuan, yaitu menganalisis peningkatan
jumlah opini going concern yang diberikan oleh auditor selama pandemi Covid-19,
menganalisis faktor pertimbangan auditor dalam memberikan opini going concern,
dan menganalisis pertimbangan tambahan auditor dalam memberikan opini going
concern selama pandemi Covid-19.

Desain/Metodologi/Pendekatan — Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, studi kasus pada Kantor Akuntan Publik X Pekanbaru dengan
menganalisis pemberian opini audit going concern selama pandemi Covid-19. Data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang berkaitan dengan proses
pemberian opini audit going concern selama pandemi Covid-19. Partisipan dalam
penelitian ini adalah key person dan auditor-in-charge dari Kantor Akuntan Publik
X Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data, dan teknik
pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur, wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Temuan — Hasil penelitian menyatakan bahwa peningkatan opini audit going
concern selama pandemi Covid-19 terjadi karena ada ketidakpastian kelangsungan
usaha, efek yang ditimbulkan dari pandemi Covid-19, situasi dan kondisi selama
masa pandemi Covid-19, jumlah opini audit going concern meningkat selama
pandemi Covid-19, dan auditor berpedoman kepada IAPI. Berbagai faktor yang
dipertimbangkan auditor dalam memberikan opini audit going concern adalah
struktur modal, likuiditas, rasio keuangan, solusi dari manajemen, jenis entitas, dan
perbandingan laporan keuangan tahun lalu dan tahun audit. Pertimbangan tambahan
auditor dalam memberikan opini audit going concern selama pandemi Covid-19
adalah standar IAPI dan pandemi Covid-19.

Orisinalitas — Penelitian ini menggunakan agency theory untuk menjelaskan
pertimbangan profesional auditor dalam memberikan informasi yang dapat
dipercaya kepada pengguna laporan keuangan mengenai kelangsungan usaha suatu
entitas berdasarkan informasi yang diperoleh langsung dari perusahaan.

Kata kunci: Opini Audit Going Concern, Pandemi Covid-19, Agency Theory,
Auditor Eksternal
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1. Pendahuluan

Seperangkat laporan keuangan auditan
adalah alat  mendasar  untuk
melaporkan informasi keuangan yang
relevan

kepada para pemangku

kepentingan. Pengguna  laporan
keuangan seperti regulator dan investor
cenderung percaya bahwa opini audit
menyampaikan informasi mengenai
kesehatan keuangan perusahaan saat
ini, yaitu opini "wajar tanpa
pengecualian™ (Carcello et al. 1995
dalam Sultanoglu et al. 2018).

Pada beberapa kasus, opini wajar
tanpa pengecualian akan diterbitkan
dalam audit atas laporan keuangan,
meskipun laporan tersebut
bertentangan dengan standar laporan
keuangan (Arens et al. 2017). Menurut
Arens et al. (2017), alasan utama untuk
menambahkan paragraf penekanan
atau paragraf modifikasi dalam laporan
audit opini wajar tanpa pengecualian
didasarkan  pada standar  audit
American Institute of Certified Public
(AICPA) dan Public
Company Accounting Oversight Board
(PCAOB)

prinsip akuntansi

Accountants
berikut: (1) penerapan
berterima umum
tidak konsisten; (2) terdapat keraguan
yang substansial mengenai asumsi
going concern; (3) auditor menyetujui
adanya penyimpangan dari standar

akuntansi keuangan; (4) penekanan

pada hal-hal lain; dan (5) laporan
melibatkan auditor lain.

Konsep going concern adalah
asumsi mendasar yang digunakan oleh
para penyusun laporan keuangan.
Definisi konsep going concern telah
menjadi sangat kontroversial bagi
akademisi dan praktisi karena tidak
adanya definisi praktis yang jelas
tersedia untuk kedua pihak. Statements
of Standard Accounting Practice
(SSAP) 2 mendefinisikan konsep going
concern sebagai berikut: perusahaan
akan  terus  beroperasi  secara
berkelanjutan di masa mendatang, akun
laba rugi dan neraca tidak memiliki
tujuan  atau  keharusan  untuk
dilikuidasi, atau terdapat pembatasan
skala  operasi
(Constantinides 2002).

Dalam lingkungan ekonomi yang

secara  signifikan

tertekan akibat pandemi Covid-19 saat
ini, banyak entitas telah mengalami

penurunan yang signifikan dalam

pendapatan, profitabilitas, dan
likuiditas mereka yang  dapat
menimbulkan  pertanyaan tentang

kemampuan mereka untuk melanjutkan
usaha. Untuk itu, entitas diharuskan
menyusun laporan keuangan atas dasar
going concern dengan melibatkan
tingkat pertimbangan yang lebih tinggi
Covid-19

dalam kondisi pandemi

dibandingkan  sebelum terjadinya



Covid-109.
pertimbangan yang dilibatkan oleh

pandemi Beberapa

entitas  meliputi  dampak  dari
penghentian sementara atau
pembatasan aktivitas entitas,
kemungkinan pembatasan pada

aktivitas yang mungkin diberlakukan
oleh pemerintah di masa depan,
ketersediaan berkelanjutan dari setiap
dukungan pemerintah, dan efek
perubahan struktural jangka panjang di
pasar
pelanggan) (IFRS 2021).

Audit adalah hal utama selama

(seperti  perubahan perilaku

masa krisis ekonomi, karena pengguna

laporan keuangan menaruh
kepercayaan terhadap penilaian auditor
dalam laporan keuangan yang telah
dianalisis saat krisis ekonomi (Hay et
al. 2021). Standar Audit (SA) 570
menyatakan bahwa auditor
bertanggungjawab untuk mendapatkan

bukti audit mengenai going concern

dan menyimpulkan adanya
ketidakpastian entitas
mempertahankan  bisnis  selama
pandemi  Covid-19.  Berdasarkan

penilaian auditor atas basis going
concern klien, modifikasi opini auditor
dapat dipertimbangkan (1API 2020).

thttps://rri.co.id/pekanbaru/ekonomi/9
73828/dampak-covid-19-ekonomi-

Penelitian terdahulu

yang
dilakukan oleh Beams and Yan (2015)
menemukan bahwa selama krisis
keuangan, terdapat peningkatan jumlah
opini going concern. Selain itu, dengan
mengeluarkan persentase opini going
concern yang lebih tinggi kepada

lebih

konservatif dalam menilai perusahaan.

perusahaan, auditor menjadi

Tingginya risiko penularan virus
Covid-19 di Pekanbaru mengakibatkan
pemerintah melakukan pembatasan
operasional usaha sebagai upaya untuk
meminimalisasi penularan virus Covid-
19. Adanya pembatasan operasional
usaha menyebabkan berbagai jenis
memiliki

entitas di  Pekanbaru

hambatan dalam kelangsungan
usahanya. Dilansir dari rri.co.id,* Riau
mengalami penurunan pertumbuhan
ekonomi sebesar 1,12 persen pada
tahun 2020. Pembatasan operasional
usaha mengakibatkan berbagai auditee
di Pekanbaru sangat rentan menerima
opini audit going concern. Hal ini
dikarenakan auditor dituntut untuk
memberikan pertimbangan mengenai
penilaian manajemen atas kemampuan
entitas untuk mempertahankan going
concern-nya selama pandemi Covid-19

(IAP1 2020).  Meskipun berbagai

riau-tahun-2020-turun-1-12-persen.
Diakses pada 8 Juli 2021.



entitas di Pekanbaru terhambat untuk
beroperasi karena pandemi Covid-19,
tetapi masih banyak entitas yang dapat
bertahan di masa pandemi Covid-19.
Saat ini belum ada kepastian apakah
pandemi Covid-19 menjadi alasan kuat
auditor untuk memberikan opini audit
going concern atau hanya sekedar
mematuhi  standar  dari  IAPI.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menjawab tiga
pertanyaan penelitian berikut ini.

1. Apakah terdapat peningkatan
jumlah opini going concern
yang diberikan oleh auditor
selama pandemi Covid-19?

2. [Faktor yang

dipertimbangkan oleh auditor

apakah

dalam  memberikan  opini
going concern?
3. Apakah terdapat pertimbangan

tambahan oleh auditor dalam

memberikan  opini  going
concern selama  pandemi
Covid-19?

Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis apakah terdapat
peningkatan jumlah opini going
concern yang diberikan oleh auditor
selama pandemi Covid-19,

menganalisis faktor apa saja yang

dipertimbangkan auditor  dalam
memberikan opini going concern, dan

menganalisis pertimbangan tambahan

auditor dalam memberikan opini going

concern selama pandemi Covid-109.
Penelitian sebelumnya berfokus

faktor  finansial

pada seperti

kekurangan modal kerja  untuk
mempertimbangkan opini audit going
concern (misalnya Beams and Yan
2015; Sultanoglu et al. 2018). Belum
ada penelitian yang menggunakan
faktor pandemi Covid-19. Selain itu,
penelitian sebelumnya menggunakan
metode kuantitatif dengan
menggunakan database yang ada di
bursa efek (misalnya Beams and Yan
2015; Maffei et al. 2020; Sultanoglu et
al. 2018; Xu et al. 2018). Penelitian
yang menggunakan metode kualitatif
masih sangat terbatas (misalnya Triani
et al. 2017). Penelitian sebelumya
dilakukan di berbagai negara, seperti
Amerika Serikat, Italia, dan Turki
(misalnya Beams and Yan 2015;
Maffei et al. 2020; Sultanoglu et al.
2018; Xu et al. 2018). Hanya ada satu
penelitian yang dilakukan di Indonesia
yang berlokasi di Surabaya (misalnya
Triani et al. 2017). Namun, belum ada
penelitian yang dilakukan di luar Pulau
Jawa.

2. Tinjauan Pustaka

Agency Theory

Teori keagenan merupakan kontrak di
mana satu orang atau lebih (prinsipal)

melibatkan orang lain (agen) untuk



melakukan beberapa layanan atas nama

yang
pendelegasian wewenang pengambilan

prinsipal melibatkan
keputusan kepada agen (Jensen and
1976).
keagenan, auditor merupakan bagian

Meckling Menurut  teori
dari mekanisme yang efektif untuk
mengurangi konflik kepentingan antara
manajer dan pemegang saham luar
(Elfouzi and Zarai 2009 dalam Salehi
et al. 2019). Auditor lebih banyak
menaruh prinsip keagenan daripada
direktur, karena auditor menggunakan
mereka

pertimbangan  profesional

untuk  memberikan nilai  kepada
investor keuangan dan memperoleh
informasi langsung dari perusahaan
yang dapat memengaruhi kontribusi
investor (Javaid and Javid 2018).
Paragraf modifikasi going concern
auditor memberikan informasi yang
dapat dipercaya dalam memprediksi
resolusi selanjutnya dari ketidakpastian
going concern, sedangkan "pernyataan
going concern direksi menyampaikan
pesan yang sewenang-wenang dan
tidak membantu para pengguna” (Uang
et al. 2006, hal. 2 dalam Young and
Wang 2010). Temuan ini sesuai dengan
pandangan tradisional teori keagenan
yang mempertanyakan komitmen agen
untuk pelaporan yang adil atas dasar
kepentingan pribadi dan memberikan
motivasi

dukungan untuk

pengungkapan auditor
(Young and Wang 2010).

Opini Going Concern

independensi

Financial
(IFRS)

going concern melalui International

International
Standards

Reporting

mendefinisikan

Accounting Standard (IAS) 1 yang
menjelaskan bahwa laporan keuangan
disusun atas dasar kelangsungan hidup,
kecuali jika manajemen berencana

untuk  melikuidasi  entitas  atau

menghentikan perdagangan, dan tidak
ada pilihan lain (IFRS 2021). IAPI
dalam SA 570 mengasumsikan going
concern adalah

“Suatu entitas dipandang bertahan
dalam bisnis untuk masa depan
yang dapat diprediksi. Laporan
keuangan bertujuan umum disusun
atas suatu basis kelangsungan
usaha, kecuali manajemen
bermaksud untuk  melikuidasi
entitas atau menghentikan
operasinya, atau tidak memiliki
alternatif yang realistis selain
melakukan tindakan tersebut.
Laporan  keuangan  bertujuan
khusus yang dapat atau belum
tentu disusun sesuai dengan suatu
kerangka pelaporan keuangan
yang relevan dengan basis
kelangsungan  usaha  (sebagai
contoh, basis kelangsungan usaha
tidak relevan untuk beberapa
laporan keuangan yang disusun
berdasarkan suatu basis pajak
dalam yuridiksi tertentu). Ketika
penggunaan asumsi kelangsungan
usaha tidak tepat, aset dan
liabilitasnya dicatat atas dasar
entitas akan mampu untuk
merealisasikan  asetnya  dan
melunasi  liabilitasnya  dalam



kegiatan normal bisnisnya (IAPI
2013).”

Menurut Arens et al. (2017),
tanggung jawab auditor adalah menilai
kecenderungan  perusahaan  untuk
memenuhi asumsi going concern-nya
berdasarkan  faktor

berikut:

pertimbangan

1. kekurangan modal kerja (working
capital deficiencies);

2. perusahaan tidak mampu melunasi
utangnya saat jatuh tempo atau
debt default;

3. bencana yang tidak diasuransikan
sehingga menyebabkan

kehilangan  pelanggan  utama
(misalnya pandemi Covid-19 yang
merupakan salah satu bentuk dari
bencana non-alam);

4. perkara hukum, undang-undang,
dan lainnya

sehingga dapat

mengancam kemampuan
perusahaan dalam melanjutkan
operasi bisnis.
Kekurangan Modal Kerja (Working
Capital Deficiencies)
Komponen khas dari modal kerja
adalah aset lancar seperti kas, setara
kas, investasi jangka pendek, piutang,
dan persediaan. Sementara komponen
liabilitas lancar seperti utang. Ketika
aset lancar kurang dari liabilitas lancar,
maka entitas mengalami kekurangan

modal kerja dan mungkin tidak dalam

posisi untuk memenuhi liabilitas
jangka pendek dengan basis aset lancar
(Fiador 2016).

Behn et al. (2001) dalam Maffei et
al.  (2020)

tampaknya mendasarkan keputusan

menyatakan  auditor
pelaporan mereka pada jenis rencana
manajemen tertentu. Rencana untuk
menerbitkan ekuitas biasanya bukan
pilihan di antara perusahaan yang
mengalami kesulitan ~ keuangan.
Ketidakmampuan untuk meningkatkan
modal ekuitas memperkuat pentingnya
untuk

pembiayaan non-ekuitas

mengurangi  tekanan.  Hubungan
dengan rencana untuk meminjam dana
tambahan cenderung menguatkan bukti
anekdotal yang menunjukkan interaksi
antara keputusan pinjaman bank dan

keputusan pelaporan going concern

auditor.
Debt Default
Debt default merupakan

ketidakmampuan perusahaan untuk

membayar utang pokok beserta
bunganya saat jatuh tempo (Chen and
Church 1992 dalam Darlianti 2008).
Sebelum atau setelah debt default
terjadi, perusahaan dan kreditor akan
melakukan negosiasi  penjadwalan
utang kembali. Dalam hal ini, auditor
lebih cenderung untuk memberikan
opini

2004).

going concern (Ramadhany



Pandemi Covid-19 (Bencana yang
Tidak Diasuransikan)

Pandemi Covid-19 terus menyebar ke
seluruh dunia, begitu pula kerugian
yang disebabkan oleh
pembatasan berbagai kegiatan ekonomi
(Zhang et al. 2020). Di seluruh dunia,

banyak negara telah memberlakukan

ekonomi

kebijakan mitigasi yang ketat untuk
mengurangi penularan dan menahan

penyebaran virus sejak Maret 2020.

Dampak ekonomi dari langkah-
langkah ini  belum diketahui di
sebagian  besar  negara, tetapi

diperkirakan akan sangat parah dengan
hilangnya aktivitas ekonomi dan
diikuti  oleh

ekonomi jangka menengah dan jangka

kemungkinan  efek

panjang (Zhang et al. 2020).

Saat pandemi Covid-19, banyak
perusahaan telah melakukan penutupan
usaha dan

pengurangan tingkat

penjualan. Hal ini menyebabkan
auditor sulit untuk menilai apakah
perusahaan memiliki keraguan yang
substansial

mengenai  kemampuan

dalam  melanjutkan  kelangsungan
usahanya dan apakah basis going
concern masih sesuai untuk digunakan
sebagai dasar
keuangan perusahaan (KPMG 2020

dalam Albitar et al. 2021).

penyusunan laporan

Dalam penerapan SA 570 tentang

kelangsungan usaha pada masa

pandemi Covid-19, IAPI menyatakan

“Tanggung jawab auditor adalah
untuk memperoleh bukti audit
yang cukup dan tepat tentang
ketepatan penggunaan asumsi
kelangsungan usaha oleh
manajemen dalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangan, dan
untuk  menyimpulkan  apakah
terdapat suatu  Kketidakpastian
material tentang kemampuan
entitas untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya selama
Pandemi Covid-19. Selain itu,
modifikasi atas opini auditor dapat
dipertimbangkan untuk merespons
penilaian auditor terhadap basis
kelangsungan usaha Kklien (IAPI
2020).”
Perkara Hukum

Saat melakukan audit, auditor tidak
hanya melihat apa yang disajikan
dalam laporan keuangan, tetapi juga
harus lebih waspada terhadap potensi
yang akan mengganggu kelangsungan
hidup perusahaan. Jika kasus hukum
perusahaan yang sedang berlangsung
saat ini dapat mengganggu kemampuan
perusahaan untuk mempertahankan
auditor  harus

aktivitas  bisnisnya,

mempertimbangkan untuk
memberikan opini
(Januarti 2009).

Dalam penelitian Geva (2004)

going concern

dinyatakan bahwa paradigma hukum
yang relevan dengan masalah going
concern dibahas dalam pasal 424 (1)
Companies Act, Act 61 tahun 1973



(Afrika Selatan 1973) dan kasus
terkemuka terkait Philotex (Pty) Ltd v
Snyman 1998 (2) SA 138 (SCA). Pasal
424 (1) Companies Act, Act 61 tahun
1973 menyatakan

“Saat itu muncul. . . bahwa setiap
bisnis perusahaan telah atau
sedang dijalankan secara
sembarangan atau dengan maksud
untuk menipu kreditor perusahaan
atau kreditor mana pun atau untuk
tujuan  penipuan apa  pun,
Pengadilan dapat. . . menyatakan
bahwa setiap orang yang dengan
sengaja menjadi pihak dalam
menjalankan bisnis dengan cara
yang disebutkan di atas, akan
bertanggung jawab secara pribadi,
tanpa batasan kewajiban apa pun,
atas semua atau sebagian dari
utang atau kewajiban lain dari

perusahaan yang diatur oleh
pengadilan.  (Afrika  Selatan
1973).”
3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan
menggunakan desain case study.

Pemilihan objek dalam penelitian ini

menggunakan theoretical sampling
yang dilakukan untuk memperoleh
bukti akurat mengenai peran individu
terhadap kategori yang akan digunakan
untuk deskripsi dan verifikasi (Glaser
and Strauss 1967: 62 dalam Bryman
2012). Kategori yang ditetapkan adalah
key person dan auditor-in-charge
sebagai narasumber dalam penelitian
ini. Key person adalah orang yang

bertanggung jawab terhadap laporan

audit yang diterbitkan olen KAP,
sementara auditor-in-charge adalah
ketua tim yang dibentuk oleh KAP.
Penelitian ini menggunakan dua
jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer pada penelitian
ini diperoleh dari kegiatan wawancara
terhadap key person di Kantor Akuntan
Publik X Pekanbaru.

lainnya juga diperoleh dari kegiatan

Data primer

wawancara dan observasi terhadap
auditor-in-charge di Kantor Akuntan
Publik X Pekanbaru. Data sekunder
yang dikumpulkan peneliti adalah
Standar Profesional Akuntan Publik
(SPAP) yang lebih difokuskan kepada
Standar Audit (SA) 570 mengenai
kelangsungan usaha, Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) yang lebih
difokuskan kepada Pernyataan Standar
(PSAK) 8

mengenai peristiwa setelah periode

Akuntansi  Keuangan
pelaporan yang diterapkan perusahaan,
dan Standar Pengendalian Mutu (SPM)
Akuntan Publik.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini melibatkan studi literatur,
wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik pengujian data
menggunakan uji validitas dan uji
reliabel. Uji validitas data pada
penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber data dan member checking,

sementara uji reliabel bertujuan untuk



memastikan bahwa tidak ada kesalahan
dalam proses transkripsi, serta tidak
ada ketidakjelasan definisi dan makna
dari kode, subtema, ataupun tema
dalam proses coding.

4. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Peningkatan Jumlah Opini Audit
Going Concern Selama Pandemi
Covid-19
Peningkatan jumlah opini audit going
concern selama pandemi Covid-19
disebabkan oleh beberapa hal berikut.
1. Pandemi Covid-19 menyebabkan
ketidakpastian kelangsungan
usaha yang timbul akibat adanya
pembatasan aktivitas sosial.
2. Ada tiga efek yang ditimbulkan
dari pandemi Covid-19, vyaitu
perusahaan mengalami kesulitan
dalam  menjalankan  kegiatan
usahanya, perusahaan mengalami
penurunan  pendapatan, dan
menurunnya purchasing power
masyarakat.
selama

3. Situasi dan kondisi

pandemi Covid-19 berpengaruh
besar kepada perusahaan dan hal

ini menyebabkan tidak adanya

jaminan mengenai kelangsungan
hidup perusahaan di masa yang
akan datang.

4. Peningkatan jumlah opini audit
going concern selama pandemi
Covid-19 sangat signifikan karena
seluruh entitas yang diaudit selama
pandemi Covid-19 menerima opini
audit going concern.

5. Auditor berpedoman pada standar
IAPI  yang menginstruksikan

auditor untuk menyertakan opini

going
seluruh entitas yang diaudit selama

audit concern kepada
pandemi Covid-19.

Dilihat ~ dari  sisi  internal
perusahaan, adanya peningkatan opini
audit going concern dapat merugikan
pihak perusahaan karena perusahaan
tidak diberi gambaran nyata mengenai
hidup

Berdasarkan hasil

kelangsungan perusahaan.

observasi,
pemberian opini audit going concern
pada audit laporan keuangan per 31
Desember 2019 dan audit laporan
keuangan per 31 Desember 2020
terjadi peningkatan yang dapat dilihat
dalam Tabel 4.1 berikut.



Tabel 4.1 Peningkatan Pemberian Opini Audit Going Concern Tahun 2019-2020

Penyebab Diberikannya Opini Audit Total
Tahun | Jumlah Going Concern Pemperiar_]
Audit | Entitas Keraguan Dalam ' _ Op|n|_Aud|t
Kelangsungan Pandemi Covid-19 Going
Usaha Concern
2019 28 2 3 5
2020 30 2 28 30
Faktor Yang Dipertimbangkan manajemen,  jenis  entitas, dan

Auditor Dalam Memberikan Opini
Audit Going Concern

Ada enam unsur pertimbangan auditor
dalam memberikan opini audit going
struktur ~ modal,

concern,  Yyaitu

likuiditas, rasio keuangan, solusi dari

perbandingan laporan tahun lalu dan
tahun audit. Unsur ini menimbulkan
beberapa faktor pertimbangan auditor
dalam memberikan opini audit going
concern. Faktor tersebut dapat dilihat
dalam Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Faktor Yang Dipertimbangkan Auditor Dalam Memberikan Opini Audit

Going Concern

. Faktor pertimbangan auditor dalam
No | Unsur pertimbangan h L L
memberikan opini audit going concern
Kekurangan modal kerja
1 | Struktur modal
Laporan pemegang saham
2 | Likuiditas Debt default
_ Rasio keuangan terganggu
3 | Rasio keuangan - -
Piutang tak tertagih
o Cara manajemen keluar dari masalah going
4 Solusi dari concern
manajemen Kelayakan solusi dari manajemen
) ) Bidang usaha yang dilakukan klien
5 | Jenis entitas
Prospek usaha
Perbandingan laporan | Penurunan atau peningkatan pendapatan
6 | tahun lalu dan tahun -
audit Kerugian berulang




Pertimbangan Tambahan Auditor
Dalam Memberikan Opini Audit
Going Concern Selama Pandemi
Covid-19

Pertimbangan auditor dalam
memberikan opini audit going concern
sebelum terjadinya pandemi Covid-19
dan setelah terjadinya pandemi Covid-
19 tidak ada perbedaan dengan yang
telah disebutkan pada pembahasan
auditor akan

sebelumnya. Namun,

melakukan penilaian yang lebih dalam

terhadap dampak pandemi Covid-19

yang
mempengaruhi kondisi keuangan dan

sewaktu-waktu dapat
operasional entitas, sehingga dapat
mengancam usaha.

Untuk

kelangsungan
itu, ada dua pertimbangan
tambahan auditor dalam memberikan
opini audit going concern selama
pandemi Covid-19, yaitu standar 1API
dan pandemi Covid-19 yang dapat

dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Pertimbangan Tambahan Auditor Dalam Memberikan Opini Audit Going

Concern Selama Pandemi Covid-19

No | Unsur pertimbangan

Pertimbangan tambahan auditor dalam
memberikan opini audit going concern

selama pandemi Covid-19

Kewajiban penggunaan opini going concern

1 | Standar IAPI

Tujuan standar 1API

Kepatuhan terhadap standar 1API

Peringatan kepada klien

2 | Pandemi Covid-19

Dampak pandemi Covid-19

CALK atas pandemi Covid-19

Berdasarkan informasi yang diperoleh,
tidak ada penolakan dari seluruh entitas
yang diaudit ketika

memberikan opini audit going concern

auditor

selama pandemi Covid-19.
5. Penutup
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, peningkatan
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opini audit going concern selama

pandemi Covid-19 terjadi karena
adanya ketidakpastian kelangsungan
usaha, efek yang ditimbulkan dari
pandemi Covid-19, situasi dan kondisi
Covid-19,

jumlah opini audit going concern

selama masa pandemi

meningkat selama pandemi Covid-19,




dan auditor berpedoman kepada IAPI.
Peningkatan opini audit going concern
selama pandemi Covid-19 juga dapat
merugikan pihak internal perusahaan.

faktor yang
dalam

Berbagai
dipertimbangkan  auditor
memberikan opini audit going concern
di antaranya adalah struktur modal,
likuiditas, rasio keuangan, solusi dari
manajemen,  jenis  entitas, dan
perbandingan laporan tahun lalu dan
tahun audit.

Selama pandemi Covid-19, ada
dua pertimbangan tambahan yang
menyebabkan auditor harus
memberikan opini audit going concern,
yaitu standar IAPI dan pandemi Covid-
19. Selama opini audit going concern
diberikan di masa pandemi Covid-19,
seluruh klien baik yang mengalami
masalah going concern yang signifikan
maupun tidak mengalami masalah
going concern, dapat menerima opini
audit going concern yang diberikan

auditor karena pandemi Covid-19.

Keterbatasan
Penelitian ini  memiliki beberapa
keterbatasan. Keterbatasan pertama,

peneliti hanya melakukan penelitian di

Pekanbaru. Hal ini dikarenakan adanya

pandemi  Covid-19 yang tidak
memungkinkan peneliti untuk
melakukan  observasi i luar

Pekanbaru. Keterbatasan selanjutnya,
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peneliti hanya menggunakan satu objek

penelitian, yaitu KAP X. Hal ini
dikarenakan KAP X jauh lebih
berpengalaman dari KAP lainnya. Jika
yang digunakan sebagai  objek
penelitian adalah KAP lainnya,
dikhawatirkan akan timbul
ketidaksetaraan informasi yang
diterima  peneliti.  Selain  itu,
meningkatnya kasus Covid-19 di
Pekanbaru  menyebabkan  peneliti
memiliki  sedikit kesulitan dalam

melakukan proses wawancara dan

observasi, sehingga peneliti
membutuhkan waktu yang lebih lama
data.

dalam mengumpulkan

Keterbatasan terakhir adalah
banyaknya data yang bersifat rahasia
antara KAP X dan kliennya yang
menyebabkan peneliti terbatas dalam
mengakses data untuk melakukan
observasi.

Saran

Berdasarkan hasil wawancara, auditor
memberi saran kepada IAPI untuk
menetapkan kriteria yang lebih spesifik
terkait pemberian opini audit going
concern. Karena tidak semua entitas
memiliki dampak yang besar terhadap
Covid-19,

mungkin

pandemi jenis  entitas

tertentu harus
dipertimbangkan untuk tidak diberikan
opini audit going concern. Selain itu,

untuk memberikan opini audit going



concern butuh batasan-batasan atau

standar nilai  minimal terhadap
kerugian yang diterima perusahaan
sehingga perlu diberikan opini audit
going concern. Auditor juga memiliki
harapan IAPI IAPI

kepada agar

melakukan  penelitian ~ mengenai
dampak dari pandemi Covid-19 yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana pandemi Covid-19 berdampak
terhadap kondisi keuangan berbagai

entitas sehingga memungkinkan 1API

untuk  menilai  efektivitas  dari
penerapan standar ini. Adanya
penelitian yang seperti ini dapat

IAPI
kebijakan-kebijakan

untuk  membuat
yang lebih
fleksibel untuk ke depannya. Harapan

membantu

auditor selanjutnya adalah 1API dapat
terus memberikan dan menetapkan
aturan-aturan yang membantu auditor,
khususnya di masa pandemi Covid-19.

Auditor juga memberikan saran
kepada staf auditor lainnya untuk dapat
memberikan sosialisasi kepada
kliennya sedini mungkin agar Klien
dapat memahami bahwa akan ada
pemberian opini audit going concern
pada laporan keuangan audit entitas.
Selain itu, auditor dan staf auditor
diharapkan untuk memiliki sifat kehati-
hatian dalam melakukan pemeriksaan
klien dan

laporan keuangan

memberikan keyakinan bahwa yang
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dikerjakan oleh auditor memang itu apa
adanya. Auditor dan staf auditor
lainnya harus lebih teliti dan lebih
matang dalam melaporkan temuan
audit khususnya di masa pandemi
Covid-19.

Auditor juga memberikan saran
kepada entitas yang mengalami going
concern di masa pandemi Covid-19,
yaitu memiliki perencanaan yang lebih
matang untuk mengurangi dampak
negatif atas kondisi atau peristiwa
terhadap kemampuan dalam
mempertahankan kelangsungan usaha
klien dan melakukan efisiensi untuk
mengurangi beban-beban perusahaan.

Peneliti memberikan saran untuk
peneliti selanjutnya agar melakukan
penelitian di luar Pekanbaru. Hal ini
bertujuan untuk menggali informasi
KAP vyang ada di

apakah

lain dari luar

Pekanbaru memiliki
pertimbangan dan persepsi lainnya
mengenai pemberian opini audit going
concern selama pandemi Covid-19 dan
bagaimana peningkatan pemberian
opini audit going concern selama
pandemi Covid-19 di luar Pekanbaru.
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk
dapat memperluas objek penelitian di
KAP,
perbandingan antara KAP Big Four
dan KAP non-Big Four. Hal

bertujuan untuk menggali informasi

berbagai seperti  melakukan

ini



adakah perbedaan faktor pertimbangan
antara KAP Big Four dan KAP non-Big
Four mengenai pemberian opini audit
going concern selama pandemi Covid-
19
pemberian opini audit going concern
Covid-19 terjadi
antara KAP Big Four dan KAP non-Big
Four.
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